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ABSTRAK 

Laporan kerja praktek ini berjudul "Pengoperasian Bus Riser dan Bustie 20 kV di 

GIS Listrik". Tujuan penulisan laporan kerja praktek ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengoperasian Bus Riser dan Bustie 20 kV serta mengetahui konsep sistem 

kerja pengamannya. Dalam sistem penyaluran tenaga listrik tidak menutup kemungkinan 

untuk terjadi gangguan. Untuk itu dibutuhkan pengamanan, perawatan, serta pemeliharaan 

agar dapat menanggulangi gangguan yang terjadi. Pengoperasian Bus Riser dan Bustie 

sangatlah mudah yang bertujuan untuk manuver beban pada trafo sehingga tidak terjadi 

pemadaman lebih pada pelanggan terhadap gangguan juga jika dilakukan perawatan dan 

pemeliharaan pada trafo daya. 

KataKunci: Bus Riser, Bustie, gangguan, perawatan, pemeliharaan 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang dan Obyektif 

Sistem tenaga listrik adalah sistem yang terdiri dari pembangkitan, 

transmisi, dan distribusi. Proses penyaluran transmisi dan distribusi dari 

pembangkit ke beban/konstunen tidak terpisahkan dari gardu induk. Salah satu 

Gardu Induk yang terdapat di Indonesia adalah Gardu Induk GIS. 

Dalam sistem penyaluran tenaga listrik tidak menutup kemungkinan tllltuk 

terjadi gangguan seperti kawat penghantar putus, penyulang trip clan trafo daya 

trip. Untuk itu dibutuhkan penanganan untuk menanggulangi masalah tersebut 

agar gangguan dapat diselesaikan. Untuk mengurangi tingkat gangguan pada 

masalah tersebut maka, dilakukan perawatan dan pemeliharaan. 

Sistem proteksi merupakan hal terpenting untuk mencegah terjadinya 

kerusakan pada peralatan-peralatan dan mengurangi tingkat kecelakaan ketika 

melakukan perawatan dan pemeliharaan. Bus Riser dan Bustie merupakan panel 

kontrol pengaman yang terdiri dari PMT dan PMS. Berdasarkan pennasalahan 

diatas pada kerja praktek yang akan dilakukan berkeinginan tllltuk mengetahui 

prosedur pengoperasian dan konsep kerja pengaman dari Bus Riser dan Bustie 20 

kV pada Gardu Induk GIS Medan. 
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1.2. Ruang Lingkup 

1. Mengetahtti bagaimana prosedur pengoperasian Bus Riser dan Bustie 20 kV. 

2. Mengetahui bagaimana konsep sistem kerja pengaman dari Bus Riser dan 

Bustie 20 kV. 

1.3. Metodologi 

Untuk mencapai basil di dalam melakukan praktek kerja maka diperlukan 

metode-metode untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang dipakai didalam 

pelaksanaan praktek kerja ini adalah dengan menggunakan sum.her data primer 

dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dengan melakukan 

wawancara dengan pihak-pihak terkait, melakukan pengamatan dengan melihat 

secara langsung prosedur kerja, peralatan, serta pengoperasian alat yang berada di 

perusahaan PLN dengan seorang pembimbing. Data sekunder diperoleb secara 

tidak langsung melalui buku-buku maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan 

kegiatan yang dilakukan. 

2 
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BAB II 
STUDIKASUS 

2.1. Gardu lnduk GIS (Gas Insulated Switchgear) 

Gardu Induk GIS (Gas Insulated Switchgear) merupakan sebu.ah sistem 

penghubung dan pemutus jaringan listrik dengan menggm1akan gas SF6 sebagai 

material isolasi elektrik dan pemadaman busur api. 

2.1.1. Subsistem 

Berdasarkan hasil kajian PLN dan mengacu pad.a basil kajian Knowledge 

Sharing and Research (KSANDR) Belanda, GIS dibagi menjadi 5 subsistem 

berdasarkan fungsinya, yaitu : 

a. Subsistem Primary 

Subsistem primary berfungsi untuk menyalurkan energi listrik dengan 

nilai losses yang masih diijinkan 

b. Subsistem Secondary 

Subsistem secondary berfungsi men-trigger subsistem driving un.tuk 

mengaktifkan subsistem mechanical pad.a waktu yang tepat 

c. Subsistem Dielectric 

Subsistem dielectric berfungsi untuk memadamkan busur api dan 

meogisolasikan acffve part 

d. Subsistem Driving mechanism 

3 
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Si.Ibsistem driving mechanism adalah mekanik penggerak yang menyimpan 

energy untuk menggerakkan kontak utama (PMT ,PMS) pada waktu yang 

diperlukan. Jenis-jenis driving mechanism terdiri dari : 

1. Pneumatic 

Merupakan penggerak yang menggunakan tenaga udara bertekanan 

2. Hydraulic 

Merupakan penggerak yang menggunakan tenaga minyak hidrolik 

bertekanan 

3. Spring 

Merupakan penggerak yang menggunakan energy yang disimpan oleh 

pegas 

e. SubsistemMechanical 

Subsistem mechanical adalah peralatan penggerak yang menghubungkan 

subsistem driving mechanism dengan kontak utam peralatan PMT dan 

PMS untuk mentransfer driving energy menjadi gerakan pada waktu yang 

diperlukan. 

2.1.2. Single Line Diagram 

Single line diagram mempunyai peran yang sangat berguna untuk 

membantu pengoperasian, pemeliharaan peralatan maupun pengembangan 

instalasi dimasa mendatang. Selain itu single line diagram mempunyai tujuan 

untuk menyederhanakan hubtmgan elektrikal yang lebih sederhana, dengan 

melihat sumbernya dan dimana beban-beban sistem tersebut. Single line diagram 

berisi beberapa informasi seperti spesifi.kasi dari mesin-mesin listrik, kuat hantar 

4 
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ams, ukuran kabel yang dipakai serta daftar relay-relay proteksi. berikut adalah 

single line diagram gardu induk 150 kV Medan (GIS): 
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Gardu induk terdapat diseluruh sistem tenaga listrik, dimulai pada saat 

pembangkitan tenaga listrik. Di pusat pembangkitan kemudian dialirkan melalui 

transmisi sampai kepada transformator gardu induk. Pada transfonnator gardu 
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induk diturunkan hingga beberapa puluh kilovolt yang kemudian di distribusikan 

kepada konsumen. 

Gardu induk adalah suatu instalasi yang terdiri dari peralatan listrik yang 

merupakan sarana untuk mendistribusikan aliran daya dari pusat pembangkit ke 

pusat beban. Gardu induk memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Untuk mengatur aliran daya listrik dari saluran transmisi ke saluran 

transmisi lainnya yang kemudian didistribusikan ke konsumen. 

2. Sebagai tempat kontrol. 

3. Sebagai pengaman operasi sistem. 

4. Sebagai tempat untuk menurunkan tegangan transmisi menjadi tegangan 

distribusi. 

Gardu induk juga memiliki perlengkapan peralatan yaitu sebagai berikut : 

1. Transfonnator daya dan transformator pemakaian sendiri. 

2. Sakelar Pemisah (PMS) atau Disconnecting Switch (DS). 

3. Sakelar Pemutus Tenaga (PMT) atau Circuit Breaker (CB). 

4. Transformator tegangan dan transformator ams. 

5. Rel daya (bus). 

6. Baterai. 

7. Si stem pentanahan titik netral. 

8. Panel control. 

9. Panel proteksi. 

10. Sistem proteksi. 

11.Scada/komunikasi gardu induk. 
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· Komponen sipil gedung control : 

I . Ruang peralatan control (kendali) dan ruang cubicle. 

2. Ruang oprator dan Ruang kantor GI.. 

3. Ruang komunikasi. 

4. Ruang battery. 

5. Got kabel (cable duct). 

2.3. Transformator Daya 

Transformator daya berfungsi untuk menyalurkan energi listrik dari 

generator bertegangan menengah ke transmisi bertegangan tinggi dan untuk 

meuyalurkan daya dari transmisi bertegangan tinggi ke jaringan distribusi 

bertegangan tinggi. 

Dalam operasi umumnya trafo - trafo tenaga ditanahkan pada titik 

netralnya sesuai kebutuhan untuk sistem proteksi. Contoh transformator 150/70kV 

ditanahkan langsung di sisi netral 150k V sedangkan transformator 70/20k V 

ditanahkan dengan tahanan di sisi netral 20kV. 

Pada gardu induk GIS terdapat dua buah trafo daya yang digunakan untuk 

penyaluran daya dari tegangan 150kV ke tegangan distribusi 20kV dengan rating 

daya masing masing 60 MV A 
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Gambar 2.2: Trafo daya satu step down gardu induk GIS listrik 

Data - data pada transformator daya satu gardu induk GIS listrik: 

Merek : UNINDO 

No seri : P060LEC381 

Daya : 48MW /60MV A 

Tegangan : 150kV/20kV 

Arns nominal : 132A/l 732A 

Frekuensi :50Hz 

Pendingin : ONAN/ONAF 

Suhu oil :55°C 

Suhu HV : 54 °C 

SulrnLV : 53 °C 

Status : OPERAS! 

Tipe minyak : MINERAL OIL 
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Gambar 2.3: Trafo Daya Dua Step Down Gardu lnduk GIS Listrik 

Data·data pad.a transfonnator daya satu gardu induk GIS listrik: 

Merek :UNINDO 

No seri : P060LEC382 

Daya : 48MW /60MV A 

Tegangan : 150kV/20kV 

Arus nominal : 132A/1732A 

Frekuensi :50Hz 

Pendingin : ONAN/ONAF 

Suhuoil : 55 °C 

SuhuHV : 54 °C 

SuhuLV : 53 °C 
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Status : OPERAS! 

Tipeminyak : MINERAL OIL 

c;;ll Jll:l'!ll i.;-;!'; ' " J 
ti6:!a il81 ';" .,_, • -
...... ~ ;:a 4'31 .... 

- c..- : .. ~ -

Gambar 2.4: Panel Control Transformator Daya 

Keterangan : 

1. Alat ukur 

a. Ampere meter. 

Berfungsi untuk mengukur besaran arus dalam satuan ampere. 

b. Kilovolt meter. 

10 
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Berfungsi untuk rnengukur besaran tegangan dalam satuan kilovolt. 

c. Megawatt meter. 

Berfungsi untuk mengukur besaran daya aktif dalam satuan megawatt. 

d. Mvar meter. 

Berfungsi untuk mengukur besaran daya rugi - rugi dalam satuan 

mega Var. 

2. Annunciator atau papan indikasi 

Berfungsi untuk memberikan informasi atau memberitahukan kepada 

operator gardu indukjenis gangguan. 

3. T ombol reset 

a. Lamp test. 

berfungsi untuk mengttji lampu indikasi. 

b. Accept. 

Berfungsi untuk menghentikan berkedipnya lampu indikasi saat ter jadi 

gangguan. 

c. Reset. 

Berfungsi untuk reset/clear lampu indikasi yang muncul saat terjadi 

gangguan. 

4. Trip relay reset(master reset) 

Berfungsi untuk mereset relay lock out sebelum mereset di panel proteksi. 

5. Switch remote/supervisory 150kV 

a. Switch remote ·berarti membuka dan menutup PMT 150kV dilakukan 

otoritas oleh operator gardu induk secara remote melalui panel control. 

11 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/11/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/11/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Youstra Sebayang - Laporan Kerja Praktek Pengoperasian Bus Riser dan Bustie....



b. Switch supervisory berarti membuk.a dan menutup PMT 150kV dilakukan 

oleh otoritas dispatcher UPB melalui scada. 

6. Swicth Sakelar pemisah (PMS) 150kV bus 

Berfungsi untuk membuka dan menutup PMS dan PMS line sisi l 50kV 

oleh operator gardu induk secara remote dari panel control. 

7. Switch Sakelar pemutus tenaga 150kV 

Berfungsi untuk membuk.a dan menutup PMT 150kV dari panel, control. 

8. Switch remote/supervisory 20kV 

a. Switch remote berarti membuka dan menutup PMT inc.20kV dilakukan 

otoritas oleh operator gardu induk secara remote dari panel control. 

b. Supervisory berarti membuka dan menutup PMT inc.20kV dilakukan oleh 

otoritas dispatcher UPB melalui scada. 

9.Switch sakelar pemisah tanah 

Berfungsi untuk membuka dan merrutup PMS tanah 150kV secara remote 

dari panel control 

IO.Switch sakelar pemuh1s tenaga inc.20kV 

Berfungsi untuk membuka dan menutup PMT inc 20kV secara remote dari 

panel control. 

2.4. Kubikel 

Kubikel 20 kV adalah seperangkat peralatan listrik yang dipasang pada 

gardu distribusi yang mempunyai fungsi sebagai pembagi, pemutus, penghubung, 

pengontrol, dan proteksi sistem penyaluran tenaga listrik tegangan 20 kV. Kubikel 

biasa terpasang pada gardu distribusi atau gardu hubung. 
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Fungsi kubikel 20 kV adalah sebagai berikut : 

a) Mengendalikan sirkuit yang dilakukan oleh saklar utama 

b) Melindungi sirkuit 

c) Membagi sirkuit dilakukan oleh pembagian jurusan/kelompok 

(busbar) 

2.4.1. Jenis Kubikel 

lain: 

Berdasarkan fungsi/penempatannya, kubikel 20 kV di Gardu Induk antara 

a. Kubik.el Incoming yang berfungsi sebagai penghubung dari sisi 

sekunder trafo ke busbar 

b. Kubikel Outgoing yang berfungsi sebagai penghubung/ penyalur dari 

busbar ke beban 

c. Kubik.el pemakaian sendiri (Trafo PS) yang berfhngsi sebagai 

penghubung dari busbar ke beban pemakaian sendiri GI 

d. Kubik.el Kopel (bus kopling) yang berfungsi sebagai penghubung 

antara rel l dan rel 2 

e. Kubik.el Bus Riser yang berfungsi sebagai penghubung antar sel 

2.4.2. Bagian Konstruksi Kubikel 

Terdapat bagian konstruksi pada kubikel yaitu: 

a. Kompartemen 

b. Rel/ busbar 

c. Kotak pemutus 
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d. Pemisah hubung tanah 

e. Terminal penghubung 

f. Fuse holder 

g. Mekanik kubikel 

h. Lampu indicator 

J. Pemanas (heater) 

J. Handle kubikel (tuas operasi) 

2.5. Sakelar Pemisah 

Sakelar pemisah (PMS) adalah peralatan swicth mekanis yang digunakan 

untuk memutuskan tegangan dalam keadaan tidak berbeban pada sebuah 

rangkaian tenaga atau untuk mengisolasi pera1atan dari sumber tegangan. 01eh 

karena itu, pemisah tidak diperbolehkan dimasukkan ataupun dilepas dalam 

keadaan berbeban karena sakelar ini tidak memiliki alat pemadam busur api 

seperti CB atau PMT. Untuk tujuan tertentu pemisah penghantar atau kabel 

dilengkapi dengan pemisah tanah (pisau pentanahan). Umumnya antara pemisah 

penghantar atau kabel dan pemisah tanah terdapat alat yang disebut dengan 

interlock. Deugan terpasangnya interlock ini maka kemungkinan kesa]a11an 

operasi dapat dihindarkan. Sesuai dengan fungsinya pemisah dibagi menjadi dua 

yaitu: 

a. Pemisah tanah 

Saklar pemisah tanah berfungsi untuk mengamankan peralatan dari 

tegangan sisa yang timbul dari sebuah jaringan SUTT yang telah diputuskan, 
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dapat juga untuk mengamankan dari tegangan induksi yang berasal dari kabel 

penghantar atau kabel lainnya. 

b. Pemisah peralatan 

Saklar pemisah peralatan ini berfungsi untuk mengisolasikan atau 

melindungi peralatan listrik dari peralatan-peralatan lainnya pada suatu instalasi 

bertegangan tinggi. Saklar pemisah ini harus dioperasikan saat kondisi tanpa 

beban. Jadi harus diperhatikan babwa pada waktu pelepasan sedang tidak ada arus 

yang mengalir pada peralatan. 

2.5.1. Prinsip Kerja Pemisah 

Pada dasamya prinsip PMS sama dengan prinsip saklar biasa. Pada 

dasarnya PMS dipakai untuk membebaskan PMT dari tegangan yang mengalir 

pada PMT tersebut. Agar dapat dilakukan perawatan atau perbaikan pada PMT 

tersebut, maka PMS harus dibuka agar pada PMT tersebut tidak terdapat tegangan 

dan PMT aman bagi teknisi yang akan melakukan perawatan. 

Pada PMS terdapat mekanisme interlocking yang berfungsi untuk 

mengamankan pembukaan dan penutupan PMS. Mekanisme interlocking tersebut 

adalah: 

l. PMS tidak dapat ditutup ketika PMT dalam posisi tertutup 

2. Saklar pembumian (Earthing Switch) dapat ditutup hanya pada saat 

PMS dalam keadaan terbuka 

3. PMS dapat ditutup ketika PMT dan saklar pembumian terbuka 
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4. PMT dapat ditutup hanya ketika PMS dalam kondisi telah terbuka atau 

telah tertutup 

2.5.2. Jenis-jenis Pemisah (PMS) 

Menurut letak pemasangannya maka, pemisah dapat dipasang : 

a. Didalam ruangan disebut PMS pasangan dalam (indoor) 

b. Diluar ruangan disebut PMS pasangan luar (outdoor) 

Sesuai dengan penempatannya didaerah mana pemisah tersebut terpasang, 

m~a pemisah dapat dibagi menjadi : 

a. Pemisah penghantar/ line 

Pemisah yang terpasang di sisi penghantar. 

b. Pemisah rel 

Pemisah yang terpasang di sisi rel atau bus. 

c. Pemisah kopel bus 

Pemisah yang terpasang pada suatu rel sehingga rel yang satu aman untuk 

di kerjakan dan dapat membebaskan rel dalam pekerjaan tanpa melakukan 

pemadaman. 

d. Pemisah tanah 

yaitu: 

Pemisah yang terpasang pada penghantar atau kabel untuk 

menghubungkan ke tanah. 

Menurut gerakan dari lengannya pemisah dibagi menjadi lima bagian 

a) Pemisah putar 

Saklar pemisah putar memiliki dua buah kontak diam dan dua buah 
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kontak gerak yang dapat berputar pada sumbunya. Model saklar pemisah 

ini biasanya di letakkan di luar Gardu Induk. 

b) Pemisah Luncur 

SakJar pemisah luncur ini gerakan kontaknya ban.ya bergerak keatas dan 

kebawah dengan peralatan-peralatan yang lain dan di letakkan di dalam 

Gardu Induk. saja. Model saklar pemisah ini biasanya berada di dalam 

kubikel 

c) Pemisah siku 

Saklar pemisah siku ini tidak memiliki kontak diam tetapi hanya 

terdapat dua buah kontak gerak yang gerakannya hanya mempunyai 

besar sudut 90 derajat. Model saklar pemisah ini biasanya di letakkan 

di luar Gardu Induk. 

d) Pemisah engsel 

Saklar pemisa11 engsel ini memiliki satu kontak diam dan satu engsel 

yang dapat membuka ke atas dengan sudut 90 derajat. Saklar 

pemisah ini gerakannya dari engsel yang biasanya digm1akan untuk 

tegangan menengah 20 kV - 6 kV. Model saklar pemisah ini 

biasanya di letakkan di luar Gardu Induk. 

e) Pemisah Pantograph 

Saklar pemisah pantograph ini mempunyai kontak diam yang terletak 

pada rel dan kontak gerak yang terpasang pada ujung lengan-lengan 

pantograph. Model saklar pemisah ini biasanya diletakkan di luar Gardu 

Induk. Pemisah pantograph biasanya digunakan di jaringan 500KV 
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2.6. Pemisah 150 kV Gardu Induk GIS 

Pemisah yang berada di gardu induk GIS medan menggunakan pemisah 

tanah, pemisah bus, dan pemisah line. Pemisah ini terletak pada sisi-sisi trafo 

daya yang berada didalam ruangan GIS 150 kV. Pada pemasangannya, pemisah 

ini berada didalam ruangan (indoor) 

Gambar 2.5: Pemisah GIS 150 kV 

2.6.1. Pemisah Line 

Pemisah line (line insulation I LI), pemisah yang dipasang untuk 

memisahkan I menghubungkan ke line (transmisi) 

Gambar 2.6: Pemisah Line 
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2.6.2. Pemisah Rel 

Pemisah rel (bus insulation I Bl), pemisah yang dipasaug untuk 

memisahkan I menghubungkan ke rel (bus bar). 

Gambar 2.7: Pemisah Rel 

2.6.3. Pemisah Tanah 

Pemisah tanah (earth switch I ES), pemisah yang dipasang untuk 

memisahkan I menghubungkan ke tanah untuk menghilangkan pengaruh tegangan 

induksi. 

Gambar 2.8: Pemisah Tanah 

2.7. Sakelar Pernutus Tenaga (PMT) 

Sakelar pemutus tenaga (PMT) adalah saklar yang dapat digunakan untuk 

menghubungkan atau memutuskan arus/daya listrik sesuai dengan ratingnya pada 
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waktu berbeban maupun tidak berbeban. Pad a waktu 

memutuskan/menghubungkan arus atau pun daya listrik akan terjadi tegangan 

recovery yaitu suatu fenomena tegangan lebih dan busur api. Oleh karena itu, 

proses pemadaman busur api pada waktu pernutusan dapat dilakukan oleh 

beberapa macam bahan, diantaranya : 

1. Minyak (oil) 

2. Udara 

3. Gas 

4. Hampa udara 

2.7.1. Syarat-syarat Kemampuan Pemutus Tenaga (PMT) 

1. Rating tegangan PMT harus lebih besar daripada tegangan sistem yang 

diamankannya. 

2. Dapat memutuskan arus hubung singkat dengan kecepatan tinggi agar arus 

hubung singkat tidak sampai merusak peralatan sistem dan tidak membuat 

sistem kehilangan kestabilan dan merusak pernutus daya itu sendiri. 

3. Mampu memutuskan dan menutup jaringan dalam keadaan berbeban tanpa 

menimbulkan kerusakan pada pemutus daya itu sendiri. 

4. Harns tahan terhadap busur api. 

5. Mempunyai jaminan kerja dan pelayanan yang dapat dipercaya serta 

kehandalan terhadap semua gangguan. 

6. Mampu menyalurkan arus maksimum sistem secara kontiniu. 

2.7.2. Jenis-jenis Sakelar Pemutus Tenaga (PMT) 
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Menurut tegangan kerja, sakelar pemutus tenaga (PMT) dapat dibedakan 

atas: 

1. Sakelar pemutus tenaga (PMT) tegangan rendah 

a. Untuk tegangan arus bolak balik hingga mencapai 1500 volt. 

b. Untuk tegangan ams searah lebih kecil dari. 3000 volt. 

2. Sakelar pemutus tenaga (PMT) tegangan menengah 

Melayani tegangan diatas 1500 volt untuk pelayanan dalam ruangan (indoor 

service) yang bertegangan 1500 volt - 3000 volt dan rating interruptingnya. 

3. Sakelar pemutus tenaga (PMT) tegangan tinggi 

Digunakan untuk tegangan di atas 30 kV. 

Berdasarkan pemadam busur api, sakelar pemutus tenaga dapat dibedakan 

atas: 

a. Sakelar pemutus tenaga (PMT) dengan hampa udara (vacuum circuit 

breaker). Sakelar pemutus tenaga jenis hampa udara ini belum banyak 

digunakan. Kontak - kontak pemutus dari sakelar pemutus tenaga terdiri 

dari kontak tetap dan kontak bergerak yang ditempatkan di dalam ruang 

hampa udara. Ruangan hampa udara ini mempunyai kekuatan dielektrik 

yang tinggi dan media pemadam busur api yang baik 

b. Sakelar pemutus tenaga (PMT) dengan media gas. 

Media gas yang digunakan pada tipe sakelar pemutus tenaga ini adalah SF-

6 dimana sifat--' sifat dari jenis gas ini adalah tidak berwarna, tidak berbau, 

tidak beracun dan tidak mudah terbakar. Pada temperatur diatas 150 

derajat celcius gas SF-6 mempunyai sifat tidak merusak metal, plastik dan 
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berbagai macam - macam bahan yang umumnya digunakan pada pemutus 
, 

tenaga pada tegangan tinggi. Sebagai isolasi listrik, gas SF-6 mempunyai 

kekuatan dielektrik yang tinggi (2,35 kali udara) dan kekuatan dielektrik 

ini bertambah seiring dengan bertambah nya tekanan. Selain itu, sifat dari 

gas SF-6 adalah mampu mengendalikan kekuatan dielektrik dengan 

kecepatan setelah arus bunga api listrik melalui titik nol. Sakelar pemutus 

tenaga dengan gas SF-6 ada 2 tipe yaitu : 

a. Tipe tekanan tunggal (single pressure type) 

b. Tipe tekanan ganda (double pressure type) 

Pada tipe tekanan tunggal, sakelar pemutus tenaga diisi gas SF-6 dengan 

tekanan kira kira 6,3 bar. Selama pemisahan kontak - kontak, gas SF-6 

ditekan kedalam suatu tabung silinder yang menempel pada kontak -

kontak yang bergerak. Pada waktu pemutusan, gas SF-6 ditekan melalui 

nozzle dan tiupan ini akan memadam kan busur api. 

Pada tipe tekanan ganda gas dari sistem tekanan tinggi dialirkan melalui 

nozzle ke gas sistem tekanan rendah selam~ pemutusan busur api. -Pada 

sistem gas tekanan tinggi dialirkan melalui nozzle ke gas sistem tekanan 

rendah selama pemutusan busur api. 

Fungsi sakelar pemutus tenaga dengan media gas SF-6. 

a. Pemadam loncatan bunga api. 

b. Isolasi antar bagian - bagian yang bertegangan dan bagian yang 

bertegangan dengan badan. 

22 
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 29/11/22 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)29/11/22 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Youstra Sebayang - Laporan Kerja Praktek Pengoperasian Bus Riser dan Bustie....



Bagian - bagian utama sakelar pemutus tenaga dengan media gas SF6. 

a. Ruangan pemutus tenaga (circuit breaker compartement) 

b. Kontak (contact) 

c. Pengatur busur api 

d. Bagian penyangga 

e. Mekanis penggerak 

Pada gardu induk GIS menggunakan sakelar pemutus tenaga dengan media hampa 

udara (vaccum) di sisi 20kV dan gas SF-6 di sisi 150kV. Untuk lebih jelasnya, 

gambar sakelar pemutus tenaga yang terpasang dapat dilihat pada gambar di 

bawah ini. 

Gambar 2.9: Sakelar Pemutus Tenaga Garclu lnduk GJS 
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BAB ID 
PENGUMPULAN DATA 

3.1. Metode Pengoperasian 

Pada saat setelah gangguan pada trafo daya, operator GI melaporkan 

instalasi yang terganggu dan waktu terjadinya gangguan kepada Dispatcher 

UP2B. Setelah itu Operator GI mencatat indikator yang muncul dan relay yang 

bekerja, serta beban sebelum gangguan. Setelah itu Operator GI melepas seluruh 

PMT penyulang 20 kV yang dipasok dari trafo Daya tersebut. Operator GI 

kemudian melapor ke Dispatcher UP2B terlebih dahulu kemudian ke Dispatcher 

UP2D Sumatera Utara. Setelah itu Dispatcher UP2B melakukan pemulihan 

gangguan trafo daya yang terganggu (PMT trip) setelah adanya permintaan 

penormalan peralatan dari UPT (Operator GI, Tim Har, Pejabat UPT). Kemudian 

menginformasikan Dispatcher UP2D Sumatera Utara untuk pemulihan penyulang. 

3.2. Manuver Bus Riser dan Bustie 20 kV di GI GIS Listrik 

Manuver Bus Riser dan Bustie (Section) dilaku.kan untuk memindahkan 

beban untu.k rnengurangi daerah pemadaman agar tetap tercapai kondisi 

penyaluran tenaga listrik yang semaksimal mungkin. 

3.3. Pengoperasian Bus Riser Ll-LK 

Langkah pelaksanaan pengoperasian bus riser LI-LK adalah dengan 

memposisikan PMS BUS RISER ke posisi siap beroperasi dengan cara dibawah 

mt: 
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Gambar 3.1: Peogoperasian Bus LI-LK 

a. Menarik pengaman engkol kearah luar, kemudian mengangkat engkol keatas 

dan memastikan PMS bergerak masuk 

b. Mencabut engkol penggerak PMS 

c. Perliatikan posisi pisau PMS sudah masuk 

3.3.1. Langkah Pelaksanaan Pengoperasian Bus Section LK-LI 

Gambar 3.2: Pengoperasian Bus Section LK-Ll 
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a. Memperhatikan tanda hubung sistem berubah kondisi lepas 

b. Memasang engkol dan memutar ke kanan PMT bergerak masuk merapat ke 

sel kubikel 

c. Mencabut engkol penggerak PMT 

Memasukkan PMT Bus Section LK-LI dengan cara lokal: 

• - • 
"" .. 

"" 

• 
81J&$ECno.. 

Selector 
-:-:x..;:... 

switch 

~ 
a 

Gambar 3.3: Local Bus Section LK-Li 

a. Memposisikan selector switch ke posisi local 

b. Selector switch circuit breaker diputar ke kanan menuju posisi closed 

c. Periksa indikasi dan posisi PMT secara visual (keadaan masuk/close dan 

lampu led menunjukk.an warna merah) 

d. Kemudian dicatat beban bus section pada Amperemeter (R,S, T) setelah 

pemasukan PMT 
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3.3.2. Pelepasan Bus Riser LI-LK 

Memposisikan PMS Bus Riser ke posisi lepas dengan cara : 

Gambar 3.4: Pelepasan Bus Riser LI-LK 

a. PMT Bus Section sudah dalam keadaan lepas 

b. Menarik pengaman engkol ke arah luar, kemudian memasang engkol dan 

menekan engkol kebawah, kemudian pastikan PMS bergerak lepas 

c. Mencabut engkol penggerak PMS 

d. Memperhatikan posisi pisau PMS sudah lepas. 

3.3.3. Langkah Pelaksanaan Pelepasan Bus Section LK-LI 

Melepas PMT bus Section LK-LI dengan cara local: 

a. Memposisikan selector switch ke posisi local 

b. Selector switch Circuit Breaker diputar ke kiri pada posisi open 

c. Memeriksa indikasi dan posisi PMT secara visual (keadaan masuk/close dan 

lampu led menunjukkan wama hijau) 
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d. Memastikan beban sudah 0 dan kemudian mencatat beban pada Amperemeter 

(R,S,T) setelah pelepasan PMT 

Memposisikan PMT Bus Section ke posisi lepas dengan cara : 

Engkol 
Diputar Ke 

kiri 

Gambar 3.5: PMT Bus Section Posisi Lepas 

a. Memperhatikan tanda hubung sistem berubah kondisi lepas 

b. Memasang engkol, lalu putar ke kiri PMT bergerak ke luar merapat ke pintu 

seJ kubikel 

c. Mencabut engkol penggerak PMT 

3.4. Pengoperasian Bus Riser LS-LI 

[-Bus R"1seR 
LS - LI 

tll!tllllll lllilllliumu,_1 
.. 

1
'"'"' _......,~ 

Gambar 3.6: Pengoperasian Bus LS-LI 
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a. memperhatikan tanda hubung sistem berubah kondisi lepas 

b. Memasang engkol, lalu putar ke kanan PMS bergerak masuk merapat ke sel 

kubikel 

c. Mencabut engkol penggerak PMS 

3.4.1. Langkah Pelaksanaan Pengoperasian Bus Section LI-LS 

Memposisikan PMT Bus Section ke posisi siap beroperasi dengan cara : 

Gambar 3.7: PengGperasian Bus Section LI-LS 

a. .Memperhatikan tanda hubung sistem berubah pada kondisi lepas 

b. Memasang engkol, lalu memutar ke kanan PMS bergerak merapat ke sel 

kubikel 

c. Mencabut engkol penggerak PMS 

Memasukkan PMT Bus Section LI-LS dengan cara : 

a. Memposisikan selector switch ke posisi local 

b. Selector Switch Circuit Breaker di putar ke kanan pad.a posisi Closed 
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c. Memeriksa indikasi dan posisi PMT secara visual (keadaan masuk/close dan 

lampu led meunjukkan warna merah) 

d. Mencatat beban Bus Section pada Amperemeter (R,S,T) setela11 pemasukan 

PMT 

3.4.2. Langkah Pelaksanaan Pelepasan Bus Section LI-LS 

Melepas Bus Section LI-LS dengan cara: 

a. Memposisikan selector switch ke posisi Jocal 

b. Selector Switch Circuit Breaker diputar ke kiri pada posisi open 

c. Memeriksa indikasi dan posisi PMT secara Visual (keadaan masuk/close 

dan lampu led menunjukkan warna hijau 

d. Memastikan beban sudah 0 dan mencatat beban pada Amperemeter (R,S, T) 

setelah pelepasan PMT 

3.4.3. Langkah Pelaksanaan Pelepasan Bus Riser LS-LI 

Memposisikan Bus Riser ke posisi lepas dengan cara : 

Memutar 

engkol ke 

kiri 

-

11111111111 
1111111 lllll II lfll 

UJ.UJH.LHIU 

Gambar 3.8: Pelepasan Bus Riser LS-Ll 

a. Memperhatikan tanda hubung sistem bembah ke kondisi lepas 
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b. Memasang engkol, lalu memutar ke kiri PMS bergerak ke luar merapat ke 

pintu sel kubikel 

c. Mencabut engkol penggerak PMS 
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BAB IV 
A..NALISIS 

4.1. Manuver Bus Riser dan Bustie 20 kV 

Manuver jaringan distribusi merupakan serangkaian kegiatan membuat 

modifikasi terhadap operasi normal dari jaringan akibat adanya gangguan atau 

pekerjaan jaringan yang membutuhkan pemadaman listrik, sehingga dapat 

mengurangi daerah pemadaman dan agar tetap tercapai kondisi penyaluran tenaga 

listrik yang semaksimal mungkin. 

Pengoperasian Bus Riser dan Bustie 20 kV ini merupakan panel kontrol 

untuk memindabkan beban pada trafo 1,2, dan 3 yang terdapat pada Gardu Induk 

GIS Medan. Untuk melak:ukan proses manuver Dispatcher UP2B, Dispatcher 

UP2D, dan operator Gardu Induk GIS saling berkomwtikasi sesuai dengan buku 

panduan. 

Pada proses manuver jaringan trafo LI-LK dilak:ukan pengoperasian pada 

Bus Section LK-LI kemudian mengoperasikan Bus Riser LI-LK lalu mencatat 

beban Bus Section pada Amperemeter (RS,T) setelah pemasukan PMT. Setelah 

itu dilakukan proses pelepasan beban pada Bus Riser LT-LK dan Bus Section LK-

LI dengan memastikan beban sudah 0 dan kemudian mencatat beban pada 

Amperemeter (R,S,T) setelah pelepasan PMT. 

Pada proses manuver jaringan trafo LS-LI dilak:ukan pengoperasian pada 

Bus Section LI-LS kemudian mengoperasikan Bus Riser LS-LI lalu mencatat 

beban Bus Section pada Amperemeter (R,S, T) setelah pemasukan PMT. Setelah 

itu dilakukan proses pelepasan beban pada Bus Riser LS-LI dan Bus Section LI-
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LS dengan memastikan beban sudah 0 dan kemudian mencatat beban pada 

Amperemeter (R,S,T) setelah pelepasan PMT. 

Tabel 4.1: Bagian Panel Konn·ol Bus Riser dan Bustie 20 kV 

SwitchPMT Memutuskan dan menghubungkan P"MT pada Bus Section 

Lampu Led Sebagai penunjuk terhubung atau lepas PMT pada Bus 

Section 

Amperemeter Berfungsi untuk mengukur besaran ams dalam satuan 

ampere 

Kilo voltmeter Berfungsi untuk mengukur besaran tegangan dalam satuan 

kilovolt 

Sel kubik~J Berfungsi sebagai penanda bahwa PMS sudah terhubung 

atau terlepas pada Bus Riser 

Selector Switch Berfungsi untuk memposisikan ke posisi local pada Bus 

Section 
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5.1. Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

l. Untuk komunikasi operasional, Dispatcher UP2B memberikan instruksi 

kepada Dispatcher UP2D SUMUT dan kepada Operator GI, Dispatcher 

UP2D SUMUT juga memberikan instruksi kepada Operator GI. 

Dispastcher UP2B, Dispatcher UP2D SUMUT, dan Operator GI sating 

memberikan infoffilasi. 

2. Proses manuver dilakukan apabila terjadi gangguan seperti gangb'llan pada 

trafo daya trip, dan juga ketika dilakukan pemeliharan jaringan. 

~· Pengoperasian Bus Riser dan Bustie 20 kV sangatlah mudah dengan 

mengikuti panduan buh.'U yang terdapat pada Gardu Induk GIS Medan. 

5.2 Saran 

I. Mempertahankan kualitas dan kuantitas serta meningkatkan data dari hasil 

kerja tersebut. 

2. Lebih meningkatkan peranan penting untuk menanggulangi dan 

mengimbangi peningkatan pernlintaan akan kebutuhan tenaga listrik oleh 

masyarakat khususnya daerah Sumatera Utara. 

3. Menambah Operator pada GI GIS LISTRIK agar meningkatkan 

keefektifan dalam bekerja. 
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